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ABSTRAK 

Menjalin kasih tanpa sebuah ikatan yang halal adalah suatu kemaksiatan 

yang dimurkai oleh Allah subhanahu wa ta'ala dan Rasul-Nya. Hal inilah yang 

perlu diperhatikan dalam proses perkenalan dengan lawan jenis yang bertujuan 

untuk melanjutkan pada jenjang yang halal yaitu pernikahan. Dalam menjalin 

pernikahan juga diperlukan sikap saling mengenal pasangan satu sama lain. Karena 

dengan hal itu sepasang kekasih yang halal dapat menciptakan sebuah 

keharmonisan dalam rumah tangga nantinya, dan proses perkenalan dengan lawan 

jenis yang dianjurkan dalam islam adalah dengan melalui jalan taaruf. Taaruf 

merupakan proses pendekatan antara laki-laki dan perempuan yang hendak 

menikah. Tulisan ini fokus membahas tentang bagaimana tahapan dan proses taaruf 

dalam membentuk keluarga di Rumah Ta’aruf Qu Yogyakarta serta keterlibatan 

perempuan dalam proses taarufnya dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap 

peranan perempuan tersebut. 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan. Metode 

pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan 

wawancara terhadap subjek penelitian yang melaksanakan proses taaruf. Penelitian 

ini bersifat deskriptif analisis yaitu menggambarkan sesuatu secara jelas kemudian 

diuraikan dengan teori tertentu untuk mendapatkan kesimpulan. Metode penalaran 

analisis yang digunakan adalah metode deduktif yaitu dengan menghubungkan 

ketentuan dan teori dengan proses taaruf di Rumah Ta’aruf Qu Yogyakarta dan juga 

menganalisis postingan-postingan yang ada pada akun sosial media yang digunakan 

sehingga akan mendapatkan kesimpulan yang jelas dan pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif. 

Hasil penelitian yang diperoleh oleh penulis menunjukkan bahwa proses 

taaruf yang dilakukan di Rumah Ta’aruf Qu Yogyakarta memiliki tahapan yang 

banyak dan proses yang cukup panjang. Dimulai dari medaftar sebagai anggota, 

mengikuti kajian, mengisi form data diri, taaruf online/berkenalan melalui grup 

chat, taaruf offline/nadżor, taaruf keluarga, khitbah, dan menikah. Kemudian dalam 

proses taaruf di Rumah Ta’aruf Qu Yogyakarta perempuan sangat terlibat di 

dalamnya, penyelenggara taaruf yang jika dibandingkan jumlah pengurus 

perempuan lebih banyak dari pengurus laki-laki. Peserta taaruf perempuan yang 

diberi hak yang sama dengan peserta laki-laki untuk memilih pasangan taarufnya. 

Tinjauan hukum Islam terhadap peranan perempuan dalam proses taaruf di Rumah 

Ta’aruf Qu Yogyakarta yaitu peserta taaruf perempuan setara dengan peserta taaruf 

karena keduanya diberikan hak yang sama dalam memilih pasangan. Sebagaimana 

al-Qur’an sebagai landasan ajaran Islam telah menjelaskan bahwa posisi perempuan 

sejajar dengan laki-laki. Kemudian perempuan sebagai penyelenggara taaruf, Islam 

tidak melarang perempuan untuk bekerja, namun Islam memberikan batasan-

batasan pekerjaan yang pantas dikerjakan sesuai dengan syari’at Islam yang telah 

difitrahkan oleh Allah subhanahu wa ta'ala kepadanya.  

Kata Kunci : Perempuan, Taaruf, Pasangan 
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MOTTO 

“Untuk menggapai apa yang kamu inginkan, kamu harus 
terus mengejar dan berjuang untuk mewujudkannya” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Memilih pasangan hidup harus sesuai dengan syari’at Islam yaitu 

berpatokan pada al-Qur’an dan Sunnah, salah satu cara dalam memilih 

pasangan dikenal dengan istilah taaruf. Taaruf berasal dari kata Bahasa Arab 

yaitu تعرف yang artinya usaha/upaya saling mengenal antara laki-laki dan 

perempuan yang sudah dewasa. Makna taaruf menjadi lebih spesifik ketika 

ditujukan untuk seseorang yang sedang mencari jodoh, tanpa melalui proses 

pacaran. Taaruf diartikan sebagai berkenalan dalam rangka mengetahui 

lebih banyak tentang keadaan calon suami atau calon istri. Lebih jelasnya 

lagi, taaruf merupakan proses pendekatan antara laki-laki dan perempuan 

yang hendak menikah. Jadi, makna taaruf secara luas adalah berkenalan 

antara laki-laki dan perempuan, sedangkan makna sempitnya adalah 

berkenalan dalam rangka mencari pasangan hidup yang sah melalui 

pernikahan.1 

Hal pertama yang biasanya dilakukan dalam taaruf adalah mengisi 

biodata diri. Biodata ini berisi standar yang berkenaan dengan subjek yang 

 
1 Leyla Hana, Taaruf Proses Perjodohan ala Islam, (Jakarta : PT Alex Media Komputindo, 

2013), hlm. 3 
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mengisi, dalam proses taaruf ada mediator atau pendamping yang 

membantu pelaksanaan dan mengatur lalu lintas perjalanan biodata.2 

Dalam melakukan taaruf ada beberapa hal yang harus diperhatikan. 

Hal-hal yang wajib diingat oleh seorang muslim dan muslimah ketika 

melakukan taaruf.3 

1. Menjaga pandangan mata dan hati dari segala yang diharamkan.  

2. Pokok tema pembicaraan tidak mengandung dosa dan tidak boleh berisi 

hal-hal yang mengundang birahi. 

3. Tidak melakukan khalwat. 

4. Menghindari bersentuhan secara fisik. 

5. Melindungi aurat masing-masing sesuai dengan aturan dalam Islam.  

Tulisan ini fokus membahas tentang proses taaruf di Rumah Ta’aruf 

Qu Yogyakarta. Hal pertama yang dilakukan jika ingin melakukan taaruf di 

Rumah Ta’aruf Qu Yogyakarta adalah mendaftarkan diri sebagai peserta 

taaruf dengan bergabung dalam grup WhatsApp yang disediakan khusus 

untuk ikhwan dan khusus untuk akhwat. Setelah tergabung dalam grup 

WhatsApp para peserta akan diinfokan tentang jadwal-jadwal kajian yang 

bisa dihadiri, agar dapat mengajukan data diri taaruf peserta wajib 

menghadiri kajian minimal delapan  pertemuan. Dalam setiap pertemuan 

akan ada cap presensi dari panitia taaruf. Peserta membayar sebesar Rp 

 
2 Siti Nur Aisyah, “Fungsi Konsep Ta’aruf Dalam Membentuk Keluarga Sakinah”, Skripsi 

Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2019. 

 
3 Honey Miftahhuljannah, A-Z Ta’aruf, Khitbah, Nikah & Talak bagi Muslimah, (Jakarta: 

PT. Grasindo, 2014), hlm. 12 
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25.000 untuk kartu presensi awal dan selanjutnya kajian bisa diikuti dengan 

gratis. Peserta yang sudah menghadiri delapan kajian akan mengikuti 

wisuda akbar untuk mendapatkan sertifikat. Setelah itu panitia akan 

mengirimkan email yang berisi format data diri taaruf dan contoh 

pengisiannya. Ikhwan yang sudah mengumpulkan data diri akan bertemu 

dengan umi atau abi sebagai penanggung jawab untuk berkonsultasi dan 

memilih data diri akhwat yang sesuai dengan kriteria. Setelah ikhwan 

memilih data diri akhwat dan akhwat telah mempelajari data diri ikhwan, 

dan keduanya sama-sama bersedia untuk melanjutkan ke tahap selanjutnya. 

Panitia taaruf akan membuatkan grup WhatsApp yang di dalam grup 

tersebut berisi mediator yang mendampingi ikhwan dan akhwat. Di dalam 

grup WhatsApp akan dimulai dari pengenalan lebih lanjut antara ikhwan dan 

akhwat serta membahas apa saja visi misi pernikahan yang ingin di capai 

keduanya juga bagaimana keluarga dari pihak masing-masing. Setelah 

dilakukan perkenalan melalui grup chat maka akan dilanjutkan dengan 

nadżor (bertemu langsung) antara pasangan taaruf dengan masih ditemani 

oleh mediator. Jika keduanya menemukan kecocokan dan keluarga 

menyetujui, maka selanjutnya adalah proses khitbah (lamaran). Proses 

khitbah berlangsung lancar maka akan lanjut pada proses akhir yaitu 

pernikahan.  

Proses taaruf di Rumah Ta’aruf Qu Yogyakarta melalui berbagai 

tahapan yang cukup panjang dan melibatkan banyak orang, salah satunya 

adalah perempuan. Perempuan dalam proses taaruf di Rumah Ta’aruf Qu 
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Yogyakarta memiliki dua peran yaitu menjadi peserta taaruf dan 

penyelenggara taaruf. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis  tertarik untuk menulis 

tentang bagaimana tahapan dan proses taaruf dalam membentuk keluarga di 

Rumah Ta’aruf Qu Yogyakarta serta keterlibatan perempuan dalam proses 

taarufnya dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap peranan 

perempuan tersebut. Dengan adanya “Rumah Ta’aruf Qu Yogyakarta” ini 

sebagai wadah tempat melaksanakan taaruf sekaligus tempat belajar bagi 

mereka yang ingin melaksanakan ibadah menikah. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, penyusun dapat mengambil beberapa 

pokok masalah yaitu :  

1. Bagaimana tahapan dan proses taaruf di Rumah Ta’aruf Qu 

Yogyakarta? 

2. Seperti apa keterlibatan agensi perempuan dalam proses taaruf di 

Rumah Ta’aruf Qu Yogyakarta? 

3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap agensi perempuan dalam 

proses taaruf di Rumah Ta’aruf Qu Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian :  

a. Untuk mengetahui tentang proses taaruf di “Rumah Ta’aruf Qu 

Yogyakarta.” 
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b. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap proses 

taaruf di “Rumah Ta’aruf Qu Yogykarta.” 

c. Untuk mengetahui keterlibatan perempuan dalam proses taaruf di 

“Rumah Ta’aruf Qu Yogyakarta.” 

2. Kegunaan Penelitian :  

a. Secara teori 

Secara teori diharapkan bisa menambah literatur 

pengetahuan bagi para pembaca khususnya yang berkaitan dengan 

proses taaruf dalam membentuk keluarga sakinah mawaddah 

warahmah.  

b. Secara praktis 

Secara praktis diharapkan bisa menjadi bahan masukan 

kepada pembaca dan masyarakat umum mengenai proses taaruf 

dalam membentuk keluarga sakinah mawaddah warahmah dan juga 

sebagai kajian pertimbangan pembahasan terkait masalah tersebut. 

 

D. Telaah Pustaka 

Dalam telaah pustaka ini penulis mengelompokkan dua kelompok 

riset. Kelompok yang pertama membahas tinjauan hukum Islam dalam 

proses taaruf pada lembaga-lembaga taaruf, ada empat riset yaitu: (1) Reni 

Nurmawati “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Proses Ta’aruf dalam 

Pembentukan Keluarga Sakinah pada Rumah Ta’aruf Taman Surga Binaan 
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Ustad Awan Abdullah.”4 (2) Mafhumah “Analisis Hukum Islam Terhadap 

Praktek Ta’aruf Menuju Pernikahan Melalui Aplikasi Ta’aruf Online 

Indonesia.”5 (3) Nur Fitria Primastuti “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Konsep dan Kegiatan Komunitas Rumah Jodoh dalam Mewujudkan 

Keluarga Sakinah di Salatiga.”6 (4) Dita Ramadhani “Analisis Maslahat 

Mursalah Tergadap Proses Perjodohan Melalui Web Singlelillah.com.” 7 

Kemudian kelompok kedua membahas konsep taaruf offline dan online, ada 

tiga riset yaitu: (1) Taufik Tri Hidayat dan Amika Wardana “Ta’aruf dan 

Upaya Membangun Perjodohan Islami pada Kalangan Pasangan Muda 

Muslim di Yogyakarta.”8 (2) Hildawati dan Ayu Lestari “Taaruf Online dan 

Offline: Menjemput Jodoh Menuju Pernikahan.”9 (3) Regita Amelia dan 

Rizqa Febry Ayu “Biro Jodoh Online: Kegunaan dan Dampak.” 10  Dan 

 
4 Reni Nurmawati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Proses Ta’aruf Dalam Pembentukan 

Keluarga Sakinah Pada Rumah Ta’aruf Taman Surga Binaan Ustaz Awan Abdullah”, Skripsi 

Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2017. 

 
5  Mafhumah, “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktek Ta’aruf Menuju Pernikahan 

Melalui Aplikasi Ta’aruf Online Indonesia”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel, 2020. 

 
6 Nur Fitria Primastuti, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Konsep dan Kegiatan Komunitas 

Rumah Jodoh dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah di Salatiga”, Skripsi Fakultas Syari’ah Institut 

Agama Islam Negeri Salatiga, 2017. 

 
7 Dita Ramadhani, “Analisis Maslahat Mursalah Terhadap Proses Perjodohan Melalui Web 

Singlelillah.com”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 

2019. 

 
8 Taufik Tri Hidayat, Amika Wardana, “Ta’aruf dan Upaya Membangun Perjodohan Islami 

pada Kalangan Pasangan Muda Muslim di Yogyakarta”, Jurnal Pendidikan Sosiologi, (2018). 

 
9  Hildawati, Ayu Lestari, “Ta’aruf Online dan Offline: Menjemput Jodoh Menuju 

Pernikahan”, Jurnal Ilmiah Ilmu-Ilmu Sosial, No. 2 Vol. 2 (Desember 2019). 

 
10 Regita Amelia, Rizqa Febry Ayu, “Biro Jodoh Online: Kegunaan dan Dampak”, Jurnal 

Ilmiah Syari’ah, No. 2 Vol. 19 (Desember 2020). 
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tulisan ini lebih fokus dalam kelompok kedua yang membahas bagaimana 

konsep taaruf offline dan online. 

Pertama, riset yang dilakukan oleh Taufik Tri Hidayat dan Amika 

Wardana dengan judul “Ta’aruf dan Upaya Membangun Perjodohan Islami 

pada Kalangan Pasangan Muda Muslim di Yogyakarta.” Penelitian ini 

membahas tentang taaruf sebagai bentuk perjodohan yang diatur secara 

Islami bagi laki-laki dan perempuan untuk menemukan pasangan dan 

membangun keluarga yang penuh dengan kasih sayang sesuai syariat agama 

Islam di Yogyakarta. Kalangan muda Muslim baik laki-laki maupun 

perempyan di Yogyakarta berusaha mengembangkan cara perjodohan yang 

sesuai dengan syariat Islam, sebagaimana dalam taaruf ini yang 

diperintahkan dan dibimbing oleh pihak ketiga (mediator) yang dihormati 

dan berpengetahuan luas, dan bertujuan untuk menghindari segala bentuk 

hubungan intim laki-laki dan perempuan di luar ajaran Islam. Kedua, riset 

yang dilakukan oleh Hildawati dan Ayu Lestari dengan judul “Taaruf 

Online dan Offline: Menjemput Jodoh Menuju Pernikahan.” Riset ini 

membahas apa perbedaan taaruf online dengan taaruf offline. Berdasarkan 

mediatornya, taaruf dapat dikategorikan kedalam dua jenis yaitu taaruf 

online dan taaruf offline. Jika proses dalam taaruf online memanfaatkan 

akun-akun taaruf pada media sosial Instagram dan WhatsApp sebagai 

mediatornya, maka dalam taaruf offline, proses taaruf dilakukan melalui 

perantara yang secara langsung mengenal calon perempuan maupun laki-

laki yang ber-taaruf. Ketiga, oleh Regita Amelia dan Rizka Febry Ayu 



8 
 

 
 

dengan judul “Biro Jodoh Online: Kegunaan dan Dampak.” Dalam 

penelitian ini membahas bagaimana konsep biro jodoh online dan apa 

manfaat serta dampak dari penggunaan biro jodoh online. Pengalihan 

konsep biro jodoh dari offline ke online bukanlah hal yang baru. Biro jodoh 

online adalah suatu layanan atau jasa yang disediakan khusus bagi 

masyarakat untuk mencari pasangan pada aplikasi online dating. Pada setiap 

aplikasi biro jodoh online memiliki metodenya masing-masing. Ada yang 

menggunakan metode konvensional dan adapula yang syari’ah sesuai 

ketentuan hukum dalam Islam. Aplikasi biro jodoh online pada zaman 

modern saat ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat, terutama yang sulit 

dalam menemukan pasangan.  

Riset terdahulu yang paling dekat dengan riset yang akan dilakukan 

adalah karya Hildawati dan Ayu Lestari dengan judul "Ta'aruf Online dan 

Offline: Menjemput Jodoh Menuju Pernikahan.” Kemudian karya Regita 

Amelia dan Febry Ayu "Biro Jodoh Online: Kegunaan dan Dampak." Dua 

riset tersebut degan riset yang ingin dilakukan mendekati dari sisi rumusan 

masalah yang di mana membahas bagaimana proses taaruf yang dilakukan 

secara offline di rumah ta'aruf dan proses taaruf yang dilakukan secara 

online dengan memanfaatkan akun-akun taaruf pada media sosial Instagram 

dan WhatsApp sebagai mediatornya.  

Riset pertama yang dilakukan oleh Hildawati dan Ayu Lestari 

dengan judul “Ta'aruf Online dan Offline: Menjemput Jodoh Menuju 

Pernikahan.” Dalam pengumpulan data mengkombinasikan antara 
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observasi dan wawancara. Proses analisis diawali dengan mentranskripsi 

hasil wawancara dan catatan-catatan hasil observasi kemudian memilah data 

yang relevan dengan fokus penelitian. Data kemudian dikategorisasikan 

berdasarkan tema-tema yang muncul dari hasil wawancara dan observasi, 

yang mencakup taaruf online, taaruf offline, motivasi ber-taaruf, serta 

kelebihan dan kekurangan dari taaruf online maupun taaruf offline. 

Berdasarkan mediatornya, taaruf dapat dikategorikan kedalam dua jenis 

yaitu taaruf online dan taaruf offline. Jika proses dalam taaruf online 

memanfaatkan akun-akun taaruf pada media sosial Instagram dan 

WhatsApp sebagai mediatornya, maka dalam taaruf offline, proses taaruf 

dilakukan melalui perantara yang secara langsung mengenal calon 

perempuan maupun laki-laki yang ber-taaruf. Secara umum, motivasi ber-

taaruf baik pelaku taaruf offline maupun peserta taaruf online dimotivasi 

oleh tiga hal, yaitu keinginan untuk mendapatkan pasangan melalui jalur 

yang sesuai syariat Islam, sehingga terhindar dari perbuatan zina; keinginan 

untuk memilih pasangan secara mandiri; dan keinginan untuk dipertemukan 

dengan calon pasangan yang memahami agama. Kemudian riset kedua yang 

dilakukan oleh Regita Amelia dan Rizqa Febry Ayu dengan judul “Biro 

Jodoh Online: Kegunaan dan Dampak.” Penelitian ini menggunakan teknik 

kualitatif deskriptif. Pengalihan konsep biro jodoh dari offline ke online 

bukanlah hal yang baru. Biro jodoh online adalah suatu layanan atau jasa 

yang disediakan khusus bagi masyarakat untuk mencari pasangan pada 

aplikasi online dating. Pada setiap aplikasi biro jodoh online memiliki 
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metodenya masing-masing. Ada yang menggunakan metode konvensional 

dan adapula yang syari’ah sesuai ketentuan hukum dalam Islam. Aplikasi 

biro jodoh online pada zaman modern saat ini sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat, terutama yang sulit dalam menemukan pasangan. 

Tulisan ini fokus pada "Proses Taaruf Dalam Membentuk Keluarga 

(Studi Kasus Komunitas Rumah Ta'aruf Qu Yogyakarta)" yang di mana 

akan diteliti bagaimana proses-proses dalam ber-taaruf di Rumah Taaruf 

tersebut. Karena Rumah Taaruf ini juga dalam proses taaruf yang 

dilakukannya ada dua tahap yaitu taaruf online dan taaruf offline, itulah 

mengapa penulis mencari riset yang mendekati pembahasannya mengenai 

taaruf offline dan online seperti riset yang dilakukan oleh Hildawati dan Ayu 

Lestari dengan judul "Ta'aruf Online dan Offline: Menjemput Jodoh Menuju 

Pernikahan" di mana fokus risetnya adalah bagaimana proses dari taaruf 

yang dilakukan secara online dan offline. Kemudian juga riset yang 

dilakukan oleh Regita Amelia dan Rizqa Febry Ayu dengan judul "Biro 

Jodoh Online: Kegunaan dan Dampak" riset ini juga memfokuskan pada 

bagaimana konsep dari biro jodoh online tersebut yang di mana pada era 

yang serba instant sekarang ini hingga pencarian jodoh pun dilakukan secara 

online melalui sosial media. 

Perbedaan riset Hildawati dan Ayu Lestari dengan riset yang 

dilakukan terletak pada subyek penelitiannya, yang di mana subyeknya 

terfokus pada komunitas Rumah Taaruf Qu Yogyakarta. Jika pada riset yang 

dilakukan oleh Hildawati membahas proses dari taaruf online dan taaruf 
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offline dalam lingkupan umum, maka tulisan ini lebih fokus membahas 

tentang bagaimana proses taaruf offline maupun online pada komunitas 

Rumah Ta’aruf Qu Yogyakarta. 

 

E. Kerangka Teori 

Penelitian membutuhkan sebuah kerangka teori, kerangka teori 

merupakan sebuah landasan teori yang berguna untuk menyelesaikan 

permasalahan yang dibahas oleh penulis.  

Taaruf merupakan proses untuk mengenal seseorang secara dekat, 

baik terhadap teman atau orang asing. Dengan demikian, arti pesan taaruf 

ialah seperangkat simbol verbal atau nonverbal yang berkaitan dengan 

proses perkenalan.11  Pada pernikahan, taaruf ialah proses perkenalan antara 

calon pasangan sebelum memutuskan untuk menikah. Taaruf dilakukan 

dengan penuh tanggung jawab dan keseriusan untuk segera menikah dalam 

jangka waktu yang sudah disepakati. Konsep ini dilakukan oleh kalangan 

umat Islam untuk mengenali calon pasangannya. Dengan demikian, taaruf 

dilakukan atas dasar agama. 12  Sebagaimana Allah subhanahu wa ta'ala 

berfirman : 

 
11 Eliyyil Akbar, Ta’aruf dalam Khitbah Perspektif Syafi’i dan Ja’fari, Jurnal Musawa, Vol. 

14, No. 1 STAIN Gajah Putih, Takengon, Januari 2015, hlm. 56 

 
12  Taufik Tri Hidayat, Amika Wardana, “Ta’aruf dan Upaya Membangun Perjodohan 

Islami pada Kalangan Pasangan Muda Muslim di Yogyakarta”, Jurnal Pendidikan Sosiologi, 2018, 

hlm. 5 
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قناكم من ذكر وأنثى وجعلناكم شعوبا وقبائل لتعارفوا إن يا أيها الناس إنا خل

 13أكرمكم عند الله أتقاكم إن الله عليم خبير

Dalam surah al-Hujurat di atas menunjukkan kata li ta’arufuu yang 

berarti saling mengenal, yang menjadi bentuk silaturahim antara laki-laki 

dan perempuan namun tetap sesuai dengan syari’at Islam., maka taaruf 

merupakan suatu proses komunikasi antar laki-laki dan perempuan yang 

ingin menikah dan telah siap secara lahir dan batin untuk melangsungkan 

pernikahan.14 

Taaruf dapat dilakukan dengan berbagai cara selama tidak 

bertentangan dengan syari’at Islam. Adapun macam-macam taaruf, yaitu 

sebagai berikut : 

1.  Taaruf dengan bertukar biodata 

Kedua calon pasangan biasanya memulai taaruf dengan 

saling bertukar biodata yang diserahkan melalui pendamping. 

Setelah kedua calon pasangan menerima dan membaca biodata 

tersebut, mereka melalukan istikharah dan bertukar pikiran dengan 

orang tua atau orang yang berwenang. Hal ini dilakukan untuk dapat 

melanjutkan taaruf ke tahap berikutnya. Selain itu, mereka juga 

dapat mencocokkan data di lapangan, yaitu dengan bertanya kepada 

 
13 Al-Hujurāt (49): 13 

 
14  Hildawati, Ayu Lestari, “Ta’aruf Online dan Offline: Menjemput Jodoh Menuju 

Pernikahan”, Jurnal Ilmiah Ilmu-Ilmu Sosial, No. 2 Vol. 2 (Desember 2019). 
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teman atau orang-orang terdekat di lingkungannya. Calon pasangan 

tidak harus melakukannya sendiri, namun bisa bekerja sama dengan 

orang-orang yang dapat dipercaya.  

2.  Taaruf dengan mengirim utusan 

Taaruf dapat dilakukan dengan mengirim utusan untuk 

bertemu dan mengenal calon pasangan yang melakukan proses 

taaruf. Utusan ini bisa teman, saudara, atau seseorang yang tentunya 

dapat dipercaya. Dengan cara ini, dapat diketahui hal-hal yang 

mungkin tidak bisa diketahui oleh calon pasangannya sendiri. 

Misalnya, tentang kebiasaan buruk sehari-hari, yaitu gaya tidur, cara 

makan, bau badan, bau mulut, atau hal-hal tertentu yang dapat 

menganggu calon pasangan.15 

3.  Taaruf melalui dunia maya 

Seiring dengan perkembangan teknologi, taaruf bisa 

dilakukan melalui media sosial, chatting, SMS (Short Message 

Service) atau layanan pesan singkat, dan lain sebagainya. Melalui 

perantara tersebut, kedua calon pasangan bisa bertukar informasi dan 

biodata. Akan tetapi, taaruf melalui dunia maya memerlukan lebih 

kehati-hatian, karena tidak ada pertemuan fisik antar kedua calon 

pasangan dan tidak ada pendamping yang membantu. Setelah proses 

tersebut berlangsung, kedua calon pasangan dapat melanjutkan ke 

 
15 Asri Widiarti, Tak Kenal maka Ta’aruf, (Solo: PT Era Adicitra Intermedia, 2010), cet. 1, 

hlm. 4-9 
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tahap berikutnya, yaitu taaruf secara personal atau bertemu langsung 

dengan calon pasangan. 

Taaruf dimaksudkan untuk menuju pernikahan islami dan 

diharapkan dapat membangun keluarga yang sakinah mawaddah 

warahmah, sehingga dilakukan dengan tata cara yang sesuai syari’at Islam, 

yaitu sebagai berikut:16 

1.  Membersihkan niat karena Allah  

Niat yang bersih bahwa taaruf dilakukan karena Allah adalah 

upaya untuk mendekatkan diri kepada-Nya, mempercayai pilihan-

Nya, berprasangka baik karena-Nya, dan keteguhan komitmen untuk 

menikah dengan tata cara yang tidak melanggar ketentuan-Nya. 

Dengan niat untuk mendapatkan ridha Allah, tidak akan ada 

peristiwa yang mampu menggoyahkan kepercayaan kepada-Nya. 

Niat taaruf dapat mempengaruhi perilaku seseorang dalam 

menerima hasil dari proses yang sudah dijalani. Apa pun hasilnya 

adalah hal terbaik. Apabila taaruf berlanjut pada pernikahan, maka 

tidak perlu gembira berlebihan. Apabila taaruf gagal atau sang calon 

mengundurkan diri, maka juga tidak harus bersedih berkepanjangan.  

2.  Menjaga keseriusan acara taaruf 

Pada acara taaruf, penting untuk menentukan dan menjaga 

keseriusan acara, karena pertemuan yang banyak dihiasi canda 

merupakan jalan pembuka menuju kemungkaran. Akan tetapi, 

 
16 Ibid. 
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keseriusan tersebut bukan berarti mutlak dan tidak boleh bercanda 

sama sekali. Apabila ada kalimat yang terlontar secara spontan atau 

polos, hal tersebut tidak masalah dan tidak bertentangan dengan 

keseriusan acara taaruf, sebagaimana interaksi antara teman. 

3.  Kejujuran dalam Pembicaraan taaruf 

Kejujuran membawa berkah dalam pembicaraan taaruf, 

sehingga harus dilakukan dengan penuh kejujuran dan rasa tanggung 

jawab. Seseorang yang melakukan proses taaruf tidak boleh 

berbohong, apalagi hanya agar diterima oleh calon pasangan. Hal ini 

untuk meminimalisir adanya penyesalan di kemudian hari. Adapun 

terkait pembicaraan dalam taaruf, yaitu apa pun yang berkaitan erat 

dengan proses pernikahan, selama tidak keluar dari syariat. 

Pembicaraan bisa berkaitan dengan keadaan diri, latar belakang 

keluarga, rencana ke depan, cita-cita, harapan tentang keluarga 

sakinah, hal-hal apa saja yang disukai dan tidak disukai, wawasan 

intelektual atau cara pandang tentang kehidupan, dan lain 

sebagainya. Pembicaraan tersebut hendaknya diselesaikan sebelum 

melangsungkan pernikahan, untuk menghindari adanya problem 

rumah tangga akibat tidak adanya keterbukaan ketika taaruf.  

4.  Nadżor dalam taaruf  

Nadżor berasal dari bahasa Arab yang berarti melihat. 

Seseorang yang melakukan proses taaruf, tidak dilarang untuk saling 

melihat kepada calon pasangan. Akan tetapi, melihatnya harus 
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dengan keseriusan. Pada perempuan, yang boleh dilihat hanya wajah 

dan telapak tangan. Wajah untuk mengetahui kecantikan atau 

kejelekannya dan telapak tangan untuk mengetahui kesuburan badan 

atau kurus gemuknya. Seorang perempuan juga diperkenankan 

untuk memandang laki-laki yang akan menjadi calon pasangannya, 

agar mengetahui bagian mana yang menarik hatinya. Nadżor dalam 

taaruf dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan taaruf, yaitu lanjut pada khitbah dan pernikahan. 

Nadżor memiliki tujuan untuk kebaikan, kesejahteraan, dan 

ketenteraman kehidupan suami istri di masa depan. 

5.  Menerima dan menolak dengan cara baik-baik 

Apabila selama proses taaruf ditemukan kecocokan, maka 

kemungkinan akan dilanjutkan ke tahap berikutnya, yaitu khitbah 

dan pernikahan. Akan tetapi, jika tidak ditemukan kecocokan, maka 

bisa segera disudahi dengan cara yang baik dan menyatakan alasan 

yang masuk akal. Hal ini bisa terjadi, karena selama menjalani 

proses taaruf memungkinkan adanya aib dari calon pasangan yang 

terbongkar, sehingga memunculkan keraguan. Oleh karena itu, perlu 

pertimbangan untuk menerima dengan segala kelebihan dan 

kekurangan calon pasangan atau justru menolaknya. Menolak dan 

menerima adalah hak mereka. Akan tetapi, hendaknya mencari cara 

yang baik untuk mengungkapkan keputusan dan tetap menutup aib 

calon pasangan. 
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6.  Taat pada Syari’at 

Kedua calon pasangan yang akan melakukan taaruf harus 

mengikuti dan menjaga perbuatannya sesuai syari’at, yaitu tidak 

mengumbar pandangan dengan syahwat, tidak berkhalwat (berdua 

saja dengan lawan jenis tanpa disertai pihak ketiga), tidak berjabat 

tangan atau bersentuhan fisik, dan tetap menutup aurat. Hal tersebut 

harus diperhatikan walaupun sudah memiliki keyakinan hati, bahwa 

seseorang yang diajak taaruf akan menjadi pendamping hidupnya.  

7.  Berpendamping 

Pendamping atau mediator adalah seseorang yang menemani 

dalam proses taaruf. Ia yang mengontrol, mengarahkan, dan 

menerangkan tahapan-tahapan dan berbagai hal yang berkaitan 

dengan proses taaruf. Adanya pendamping akan mengurangi rasa 

grogi dan tegang serta membantu mengeluarkan isi hati. Selain itu, 

pendamping juga menjauhkan kedua calon pasangan untuk 

berkhalwat (berdua saja dengan lawan jenis tanpa disertai pihak 

ketiga).  

8.  Tidak ditempat yang mencurigakan 

Seseorang yang melalukan taaruf hendaknya menjauhi 

tempat-tempat yang rawan mengundang kecurigaan, yaitu seperti di 

kamar kos dengan pintu tertutup, di bioskop, di warung remang- 

remang, dan lain sebagainya. Selain itu, taaruf sebaiknya tidak 

dilakukan di tempat-tempat yang biasanya digunakan untuk berbuat 
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maksiat dan di tempat terbuka yang siapapun bisa melihatnya. Akan 

tetapi, usahakan taaruf dilakukan di tempat- tempat yang baik yang 

dapat memberikan berkah, yaitu bisa di rumah guru ngaji, masjid, 

rumah orang tua dan lain sebagainya.  

9.  Menjaga Rahasia Taaruf 

Bagi seseorang yang sedang dalam proses taaruf, sebaiknya 

selalu menjaga rahasia dan tetap memohon kepada Allah agar 

diberikan kemudahan dan pilihan terbaik. Taaruf sebaiknya 

dirahasiakan dari pihak-pihak yang tidak berkepentingan dan tidak 

berkaitan dengan proses yang sedang dijalani. Hal ini untuk 

menghindari adanya fitnah, karena taaruf belum tentu akan berlanjut 

pada tahap pernikahan. Bisa jadi karena beberapa hal, taaruf tidak 

dapat berlanjut sedangkan proses tersebut sudah menyebar ke 

banyak orang. 

10.  Istikharah 

Yang dimaksud dengan istikharah, yaitu mengerjakan shalat 

istikharah. Shalat ini dimaksudkan agar selalu bertawakal kepada 

Allah dan menyerahkan usuran kepada-Nya untuk dipilihkan yang 

terbaik. 

 

F. Metode Penelitian 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menggunakan metode sebagai 

berikut :  
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1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research), penelitian lapangan yakni suatu penelitian yang 

dilakukan secara sistematis dengan mengangkat data yang ada di 

lapangan.17 Dalam penelitian ini penyusun mendapatkan data dari 

Rumah Ta’aruf Qu Yogyakarta terkait bagaimana proses taaruf 

dalam membentuk keluarga. 

2. Sifat Penelitian  

Penelitian ini dilihat dari sifatnya adalah Deskriptif Analitis. 

Deskriptif adalah menggambarkan suatu hal secara jelas, 18 

sedangkan analitis adalah mengurai/mengupas. 19  Deskriptif 

analitis menggambarkan sesuatu secara jelas kemudian dikupas 

atau diuraikan dengan teori tertentu untuk kemudian didapatkan 

kesimpulan.  

3. Sumber Data 

a. Data primer 

Data primer yaitu sumber data penelitian yang 

diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui 

 

17 Suharismi Arikunto, Dasar-Dasar Research, (Bandung: Tarsono, 1995), hlm. 58 

18 Pius A. Partanto, M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 2001), 

hlm. 461 

 
19 Ibid, hlm. 105 
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perantara). 20  Data primer diperoleh oleh penulis dari hasil 

wawancara pada pihak yang terkait seperti pengurus “Rumah 

Ta’aruf Qu Yogyakarta” dan peserta yang mengikuti proses 

taaruf, data juga diperoleh dari media sosial “Rumah Ta’aruf 

Qu Yogyakarta”, serta hasil tulisan-tulisan dari pengurus.  

b. Data sekunder 

Data sekunder yaitu sumber data penelitian yang 

diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara 

(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). 21  Data sekunder 

diperoleh dari buku-buku dan penelitian yang terkait dengan 

permasalahan yang diangkat.  

4. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek penelitian  

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek yaitu 

pasangan yang berhasil menikah melalui proses taaruf dari 

komunitas “Rumah Ta’aruf Qu Yogyakarta” maupun peserta 

yang sedang mengikuti proses taaruf tersebut. 

b. Obyek penelitian 

Obyek dari penelitian ini berfokus pada proses taaruf 

dalam membentuk keluarga di Rumah Ta’aruf Qu Yogyakarta.  

5. Pengumpulan Data 

 
20  Etta Mamang Sangaji, Sopiah, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dalam 

Penelitian, (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), hlm. 44. 

 
21 Ibid, hlm. 44-45. 
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a. Wawancara 

Wawancara (interview), adalah teknik pengumpulan 

data melalui proses tanya jawab lisan yang berlangsung satu 

arah, artinya pertanyaan diberikan oleh yang mewawancarai 

dan jawaban diberikan oleh narasumber.22 Dalam penelitian 

ini penyusun memperoleh data dengan cara melakukan 

wawancara kepada 3 orang pengurus Rumah Ta’aruf Qu 

Yogyakarta dan 10 peserta taaruf Rumah Ta’aruf Qu 

Yogyakarta. Wawancara dilakukan secara online melalui 

telepon dan video call WhatsApp, oleh sebab itu penulis tidak 

bisa melampirkan surat bukti wawancara yang bertanda tangan 

oleh narasumber. 

b. Dokumentasi 

Penulis mengumpulkan data atau variabel yang berupa 

tulisan, baik berupa catatan, transkrip atau arsip-arsip dan 

lebih difokuskan pada akun sosial media yang digunakan yang 

berhubungan dengan penelitian ini. Metode ini digunakan 

penulis untuk dijadikan referensi dalam penulisan penelitian.  

6. Analisis Data 

Proses analisis dimulai dengan menelaah seluruh data yang 

tersedia dari berbagai sumber baik dari data wawancara, 

 
22  Abdurrahman Fatoni, Metode Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011), hlm. 105. 
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pengamatan yang sudah dituliskan. 23  Dalam penelitian ini 

penyusun menganalisis data menggunakan teknik kualitatif yang 

lebih bersifat deskritif yaitu mengumpulkan dan menggambarkan 

data-data dengan bentuk kata-kata atau gambar dan tidak 

menekankan pada angka, data kualitatif lebih mengedepankan pada 

makna. 24  Adapun metode penalaran analisis yang digunakan 

adalah metode deduktif, dengan menghubungkan ketentuan dan 

teori yang sudah ada dengan proses taaruf di “Rumah Ta’aruf Qu 

Yogyakarta” dan juga menganalisis postingan-postingan yang ada 

pada akun sosial media yang digunakan sehingga akan 

mendapatkan kesimpulan yang jelas. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penulisan ini penulis membagi secara runtut 

dalam lima bab dan setiap bab terdiri dari sub bab. 

Bab Pertama, yaitu pendahuluan yang berisi gambaran umum 

mengenai arah penelitian ini. Bab ini meliputi pemaparan latar belakang 

masalah, pokok masalah yang akan diteliti, tujuan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab Kedua, berisi pemaparan mengenai gambaran umum pokok 

bahasan pada penelitian ini. Dalam bab ini dibahas mengenai pengertian dan 

 
23 M. Djunaidi Ghony, Fauzan Almansur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2012), hlm. 245. 

 
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: ALFABETA, 2016), hlm. 16. 
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dasar hukum taaruf dalam Islam, taaruf sebagai langkah awal menuju 

perkawinan, dan proses pelaksanaan taaruf yang terdiri dari beberapa sub 

bab yaitu : tahapan taaruf, pihak yang terlibat dalam taaruf. 

Bab Ketiga, berisi pemaparan data penelitian mengenai profil 

Rumah Ta’aruf Qu Yogyakarta, aktivitas dan program, taaruf sebagai 

program unggulan, pelaksanaan taaruf, agensi perempuan dalam 

pelaksanaan taaruf yang terdiri dari dua sub bab yaitu : perempuan sebagai 

peserta taaruf, perempuan sebagai penyelenggara taaruf. 

Bab Keempat, berisi analisis terhadap bab kedua dan ketiga tentang 

bagaimana pandangan hukum Islam terhadap siapa saja yang terlibat 

khususnya pada agensi perempuan dalam proses taaruf di Rumah Ta’aruf 

Qu Yogyakarta.  

Bab Kelima, yaitu penutup yang berisi kesimpulan akhir dari 

peneltian dan saran yang bersifat membangun berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan.  

Di akhir skripsi ini juga dicantumkan daftar pustaka sebagai rujukan 

dalam penyusunan skripsi dan lampiran-lampiran guna menguji validitas 

data. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian dan kajian yang telah penulis lakukan, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Rumah Ta’aruf Qu Yogyakarta memiliki tahapan yang banyak dan 

proses yang cukup panjang. Dalam prosesnya ada beberapa tahapan 

dimulai dari mengikuti kajian yang diadakan oleh rumah taaruf 

tersebut, kemudian menyampaikan niat untuk bertaaruf kepada 

pengurus rumah taaruf dengan menyerahkan data diri, bertukar  data  

diri, nadżor (melihat/bertemu langsung), taaruf antar dua keluarga 

dan khitbah (lamaran). Taaruf adalah cara mencari jodoh yang sesuai 

dengan syariat Islam berdasarkan al-Qur'an dan as-Sunnah. Taaruf 

memiliki proses yang panjang, tidak bisa langsung dimulai dengan 

pertemuan antara calon pasangan taaruf melainkan dimulai dari 

tukar menukar data diri dan melakukan tanya jawab di grup chat 

yang telah disediakan dengan didampingi oleh mediator. Para 

peserta taaruf memiliki keinginan untuk dipertemukan calon 

pasangan yang paham mengenai agama. Oleh sebab itu untuk 

mendapatkan calon pasangan yang memahami agama tentunya tidak 

instant, harus melewati berbagai tahapan yang cukup banyak dan 

panjang. 
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2. Perempuan sangatlah terlibat dan berperan dalam proses taaruf di 

Rumah Ta’aruf Qu Yogyakarta. Pertama, sebagai peserta taaruf 

perempuan aktif dalam memilih calon pasangan taarufnya. Peserta 

taaruf perempuan selain menunggu untuk dipilih oleh peserta laki-

laki mereka diberikan hak untuk memilih pasangan taaruf yang 

sesuai dengan kriterianya. Kedua, sebagai penyelenggara taaruf 

perempuan sangatlah berperan untuk mensukseskan jalannya proses 

taaruf. Ketiga, Rumah Ta’aruf Qu Yogyakarta memiliki beberapa 

penyelenggara perempuan dalam menjalankan aktivitas dan 

programnya. Dibandingkan dengan jumlah penyelenggara laki-laki, 

jumlah penyelenggara perempuan di Rumah Ta’aruf Qu Yogyakarta 

lebih banyak. Para pengurus memiliki status dan peran masing-

masing, dimulai dari admin taaruf hingga urusan mencari dan 

menghubungi pemateri untuk kajian taaruf sebagian besarnya 

dilakukan oleh pengurus perempuan. 

3. Menurut tinjauan hukum Islam terhadap agensi perempuan dalam 

proses taaruf di Rumah Ta’aruf Qu Yogyakarta adalah mubah 

(boleh) karena sebagai peserta taaruf dan penyelenggara taaruf, 

perempuan setara dengan laki-laki. Sebagai peserta taaruf, peserta 

perempuan diberikan hak yang sama dengan peserta laki-laki, yaitu 

kebebasan untuk memilih calon pasangan taarufnya sesuai dengan 

kriterianya sendiri. Sebagaimana al-Qur’an sebagai landasan ajaran 

Islam telah menjelaskan bahwa posisi perempuan sejajar dengan 
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laki-laki. Jika Islam berkenan menerima pendapat sebagian laki-laki, 

maka ia pun menerima pendapat sebagian perempuan. Kemudian 

perempuan sebagai penyelenggara taaruf, Islam tidak melarang 

kaum perempuan untuk bekerja dengan larangan mutlak, namun 

Islam memberikan batasan-batasan pekerjaan yang pantas 

dikerjakan sesuai dengan syari’at Islam yang telah difitrahkan oleh 

Allah subhanahu wa ta'ala kepadanya. Perempuan sangatlah 

berperan penting dalam penyelenggaraan taaruf di Rumah Ta’aruf 

Qu Yogyakarta. 

B. Saran-Saran  

Berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan dan kajian yang telah 

dilakukan penulis, maka penulis memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Rumah Ta’aruf Qu Yogyakarta, agar melampirkan bukti 

bahwa mereka dapat membaca al-Qur’an dalam data diri para 

peserta taaruf. Khusus untuk akhwat agar memberikan bukti berupa 

surat pernyataan yang dilampirkan pada data diri bahwa dia telah 

diizinkan oleh walinya untuk menikah dan mengikuti taaruf di 

Rumah Ta’aruf Qu Yogyakarta. 

2. Bagi remaja yang berprinsip untuk bertaaruf, gunakan masa taaruf 

dengan meggali informasi yang sebanyak-banyaknya, bukan hanya 

seputar sifat, karakter, kesukaan, namun informasi tentang kultur 

keluarga, pandangan masing-masing tentang konsep pengasuhan 

anak, dan juga terkait rencana ekonomi keluarga.
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